BAB I
TINJAUAN UMUM TENTANG KEPEMILIKAN DAN WAKAF

A. Tinjauan Umum Tentang Kepemilikan
1. Pengertian Milik

Menurut bahasa Kata milkiyah itu asalnya dari katitk dan
malakiyahitu asalnya danmalakah.Malakahjuga salah satu maknanya,
milik. Makna ini bukan darmalakahyang dikatakarmalakah hukmi
(daya akal buat menetapkan hukum) daakalah idrok(daya akal buat
memahami sesuatd).

Apabila seseorang telah memiliki suatu benda yaignsenurut
syara’, maka orang tersebut bebas bertindak tephadada tersebut,
baik akan dijual maupun akan digadaikan, baik @iadsi maupun
dengan perantara orang l4in.

Menurut Kamus Hukurii kata milik berasal dari bahasa arab:
Milk, dalam bahasa belandéigendom dalam bahasa inggriBroperty,
adalah barang yang berada dalam hak kekuasaan paimg kuat /
paling sempurna menurut hukum yang berlaku.

Sedangkan menurut lughatijlk berarti:

Ta sz e 5,0y £ 2l

! Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddie®@engantar Figih MuamalghSemarang:
Pustaka Rizki Putra, Cet ke-4, 2001, hal. 11
2 Hendi SuhendiFigh Muamalah Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002, him. 33

3 Subekti dan Tjitrosoedibickamus Hukumjakarta: PT. Pradnya Paramita, 2002, hal. 75.
* Musthafa Ahmad al-Zarqaal Madkhdl al Figh al ‘AmmBeirut: Juz |, Darul Fikr, 1968,

hal.24Q
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Artinya: Memiliki sesuatu dan mampu bertindak sacabebas
terhadapnya.
Sedangkan milik menurut istilah para Fugha’ adalah:

PRVl Gt 4l fgey Loyl oz

Artinya:  Suatuikhtisas yang menghalangi orang lain, yang menurut
syara’ membenarkan si pemilikkhtisas itu bertindak
terhadap barang yang miliknya sekehendaknya, kieadal
penghalang.

Yang di maksudhgjiz pada definisi di atas adalah: mencegah
orang yang bukan pemiliknya untuk memanfaatkanlsatindak tanpa
seijin pemilik. Sedangkamani’ adalah: sesuatu yang mencegah si
pemilik sendiri bertindak terhadap hartafiya.

Sedangkan definisi yang disampaikan oleh Wahbatuhéily,
yang artinya adalah: “Keistimewaalklftishash terhadap sesuatu yang
menghalangi orang lain darinya dan pemiliknya bebaslakukan
tasharruf secara langsung kecuali ada halangaii’s{ar

Dari definisi di atas, telah jelas bahwa yang dikad kata kunci
milkiyah adalah penggunaan terikhtishash (keistimewaan). Dalam
definisi tersebut terdapat dukhtishashyang diberikan oleh syara’
kepada pemilik hart?:

1. Keistimewaan dalam menghalangi orang lain  untuk

memanfaatkannya tanpa kehendak atau izin pemiliknya

2. Keistimewaan dalam bertasarruf.

® |bid, hal 241.

® Ibid.

"Wahbah al Zuhailyal- Figh a- Islam wa AdillatuhJuz 4, tp., t.th, him. 57.

8 Ghufron A. Mas’adiFigh Muamalah Konstektualakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2002, him. 55.
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Jadi pada prinsipnya atas dasalkiyyah seseorang mempunyai
keistimewaan berupa kebebasan dalam bertashagdu@ seuatu atau
tidak berbuat sesuatu) kecuali ada halangan tertgsntg diakui oleh
syara’’ Sedangkan halangan syaraal-ani’) yang membatasi
kebebasan pemilik dalam bertasharruf ada dua macam:

1. Halangan yang disebabkan karena pemilik dipandatak tcakap
secara hukum, seperti anak kecil, atau kasafia (cacat mental)

2. Halangan yang dimaksudkan untuk melindungi hak gré&ain,
seperti yang berlaku pada harta bersama dan halaygag
dimaksudkan untuk melindungi kepentingan orang Iatau
kepentingan masyarakat umdfh.

Dalam Undang-undang hukum perdata pasal 570, hdik mi
adalah:hak untuk menikmati suatu barang secara lebih Eduaan
untuk berbuat terhadap barang itu secara bebas m@meya, asalkan
tidak bertentangan dengan UU atau peraturan umumgyditetapkan
oleh kuasa yang berwenang dan asal tidak menggahggthak orang
lain; kesemuanya itu tidak mengurangi kemungkinancpbutan hak
demi kepentingan umum dan penggantian kerugian ypagtas,
berdasarkan ketentuan-ketentuan perundang-undahgan.

Dengan dikuasainya suatu benda berdasarkan hak, mmaka

seorang pemegang hak milik diberikan kewenangamkunenguasainya

® Mustafa Ahmad al-ZarqaOp.Cit, hal. 243

19 Ghufron A. Mas’adi |bid, hal.55

™ Niniek SuparniKitab Undang-Undang Hokum Perdatigkarta, Rieneka llmu, Cet ke-7,
2007, him 170
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secara tenteram dan untuk mempertahankannya terlseéf@apun yang

bermaksud untuk mengganggu ketentramannya dalamguasai,

memanfaatkan serta mempergunakan benda terSebut.
Pada umumnya, ciri dan hak-hak yang termasuk dptamilikan
adalah sebagai beriktit:

1. Pemilikan mempunyai hak untuk memiliki barangnya.mungkin
tidak memegang atau menguasai barang tersebutkateha barang
itu mungkin telah direbut dari padanya oleh oraaig.| Sekalipun
demikian, hak atas barang itu tetap ada pada pemgeganula.

2. Pemilik biasanya mempunyai hak untuk menggunakam da
menikmati barang yang dimilikinya, yang pada dagammerupakan
kemerdekaan bagi pemilik untuk berbuat terhadaarggya.

Dalam kitab Undang-Undang hukum perdata pasal 58&&llitkan:
Hak milik atas suatu benda tidak dapat diperoleinghn cara lain,
melainkan dengan pemilikan (pendakuan), karena egathn,
karena kedaluarsa, karena pewarisan, baik menundahg-undang
maupun menurut surat wasiat, dan dengan menunjukkizu

penyerahan berdasarkan suatu peristiwa perdatalupmindahan
hak milik, yang dilakukan oleh orang yang berhakuinberbuat
bebas terhadap barang itu.

Dari rumusan pasal 584 kitab Undang-undang hukurdape dapat

di ketahui bahwa pemilik suatu benda berhak untakgalinkan hak

12 Kartini Mulyadi dkk, Kebendaan Pada Umumnydakarta: Prenada Media, Cet 1, 2003,
hal. 191
13 satjipto Raharjollmu HukumBandung: Citra Aditya Bakti, Cet ke-6, 2006, hal-&b
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milik yang ada padanya tersebut kepada pihak lainkktentuan
tersebut dapat diketahui bahwa seorang pemegangitiiikoerhak
untuk mengalihkan hak milik atas kebendaan yanglidinya.**

3. Pemilik mempunyai hak untuk menghabiskan, merussku a
mengalihkan barangnya. Orang yang menguasai batatak
mempunyai hak dan karenanya juga tidak dapat miedaku
pengalihan hak kepada orang lain.

4. Pemilikan mempunyai ciri tidak mengenal jangka wakEiri ini
sekali lagi membedakannya dari penguasaan.

Menurut hukum dasar, yang namanya harta, sah Hijrkkcuali
harta yang telah dipersiapkan untuk umum, misalmgkaf dan fasilitas
umum. Dalam hal ini ada tiga macam model pemiliaitu
1. Kepemilikan penuh, yaitu kepemilikan pada bendkaiersekaligus

hak memanfaatkan. Kemudian disebumilk al-tam atau milik
sempurna.

2. Hak memiliki saja, tanpa hak memanfaatkan.

3. Hak memanfaatkan saja atau disebut kepemilikargbak.

Dari ketiga model kepemilikan tersebut, maka hada batas-
batas kepemilikan yaitfi:

1. Kepemilikan terbatas, misalnya hak milik yang lakarena wasiat.
Misalnya si A diberi hak memanfaatkan rumah setaldika masa

setahun habis, maka rumah sekaligus hak gunanyaédterke

14 Kartini Mulyadi dkk,Op.Cit, hal 192
15 M. Farug an NabahaBjstem Ekonomi IslanYogyakarta: Ull Press, 2000, him. 39.
'®Ibid, hal. 40
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pemilik asli. Jadi kepemilikan terbatas disini akaarakhir apabila
batas waktu yang ditentukan telah habis.

2. Sedang kepemilikan hak, misalnya penerima hak gengan batas
waktu tertentu/dengan syarat tertentu, misalnyaushatigunakan
untuk kebaikan saja. Dalam artian kepemilikan haldtidak boleh
digunakan untuk hal-hal yang menyebabkan adanygagegéaran.

Dari sisi bentuknya, milik dibedakan menjadi dpartama milk
al-mutamayyaz(milik jelas) adalah pemilikan sesuatu benda yang
mempunyai batas-batas yang jelas dan tertentu glapgt dipisahkan
dari yang lainnya. Seperti pemilikan terhadap sedlwoatang, sebuah
kitab, sebuah rumah dan lain-lain, atau pemilikeas @ebagian tertentu
dari rumah yang terdiri dari beberapa bagian.

Kedua, milk al-masya(milik campuran) adalah pemilikan atas
sebagian, baik sedikit atau banyak, yang tidaleméut dari sebuah harta
benda, seperti pemilikan atas separuh rumah. Ketkadakan
pembagian atas harta campuran ini untuk masingagasemilikya,
maka berakhirlah pemilikaasya’menjadi pemilikarmutamayyaz’

Dari definisi dan uraian yang telah disampaikamdka dapatlah
digarisbawahi bahwal-milk adalah konsep hubungan manusia terhadap
harta beserta hukumnya, manfaat dan akibat yarkgitedengannya.
Dengan demikian pemilikan tidak hanya terbatas psekuatu yang

bersifat kebendaan saja, namun juga manfaatnya.

" Ghufron A Mas’adiOp.Cit, hal.66-67
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Kepemilikan dalam berbagai jenis dan corak sebagamaang
telah disampaikan di atas memilik beberapa pripaig bersifat khusus.
Prinsip tersebut berlaku dan mengandung implikaskum pada
sebagian jenis pemilikan yang berbeda pada sebagamilikan
lainnya’®

Prinsip-prinsip tersebut ada enam, yaitu:

1. Kepemilikan atas benda meliputi kepemilikan atasfaetnya
19 Se Vs dnitdl e L oy cpall SN O

Artinya: Pada prinsipnyanilk al-‘ain (pemilikan atas benda) sejak
awal disertai pemilikan atas manfaat, dan bukaaldgetya.

Maksudnya, setiap pemilikan benda pasti diikuti géen

pemilikan atas manfaat. Dengan pada prinsip sqigps benda

adalah pemilikan sempurna. Sebaliknya, setiap denil atas

manfaat tidak mesti diikuti dengan pemilikan atasndanya,

sebagaimana yang terjadi pada pinjarifan.

2. Prinsip kedua
Latls 0585 U Leld S5le oSG 4 sl sl e e 280 gl 0
2155 1.8
Artinya: Pada prinsipnya pemilikan awal pada sulaémda yang

belum pernah dimiliki sebelumnya senantiasa sebagki
al-tam (pemilikan sempurna).

' |bid, hal. 68-73

19 Mustafa Ahmad al-ZarqaDp.Cit, hal. 269
20 Ghufron A Mas’adiOp.Cit, hal 68

21 Mustafa Ahmad al-ZarqaDp.Cit, hal. 271
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Yang dimaksud pemilikan pertama adalah pemilikan
diperoleh berdasarkan prinsipraz al-mubahatdan pada prinsip
tawallud minal-mamlik Pemilikan sempurna seperti ini aka terus
berlangsung sampai ada peralihan pemilikan. Peralilal dapat
mengalihkan pemilikan atas benda dan sekaligusamamfa melalui
jual beli, hibah, dan cara lain yang menimbulkanajiean kepada
pihak lain; mengalihkan manfaat saja atau bendaaja kepada
orang lain melalui cara-cara yang dibenarkan ojelnas?

3. Prinsip ketiga
B gyl g oV aaad) 4S8 O) bl L5 Y ol Sl O

Artinya: Pada prinsipnya pemilikan sempurna tidabathsi waktu,
sedang pemilikan nagish dibatasi waktu.

Milk al-‘ain berlaku sepanjang saat sampai terdapat akad
yang mengalihkan pemilikan kepada pihak lain. didak muncul
suatu akad baru dan tidak terjallhalafiyah, pemilikan terus
berlanjut. Adapun milik manfaat yang tidak disertamilikan
bendanya berlaku dalam waktu yang terbatas, sehagai yang
berlaku pada persewaan, peminjaman, wasiat masédaina batas
waktu tertentu. Ketika sampai batas waktu yanghtelaentukan

maka berakhirlah milik manfaat.

22 Ghufron A Mas’adiLoc.Cit, hal. 69
23 Mustafa Ahmad al-ZarqaDp.Cit, hal. 273
24 Ghufron A Mas’adj LOC.Cit, hal. 70
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4. Prinsip keempat
25 L&l L Wy Llawyl Lay ol 2L O

Artinya: Pada prinsipnya pemilikan benda tidak dagigugurkan,
namun dapat dialihkan atau dipindahkan.

Sekalipun seorang bermaksud menggugurkan hak ryalikn
atas suatu barang, tidak terjadi pengguguran, danilig tetap
berlaku baginya. Berdasarkan prinsip ini islam malg sa’ibah
(melepaskan), vyaitu perbuatan semata menggugurkéau a
melepaskan suatu milik tanpa pengalihan kepada ligetaru.
Secara umum perbuatan ini termasuk dalam katetgydzir
(menyia-nyiakan) karunia Tuh&h.

5. Prinsip kelima
G Akl Sl RSN LoV (3 2 s W OLe) (3 L) 28U 0
27@& VI Gl a8
Artinya: Pada prinsipnya pemilikan campuran atasdbemateri,
dalam hal tasharruf, sama posisinya dengamlk
mutamayyazkecuali ada halangan.

Berdasarkan prinsip ini dibolehkan menjual bagian dhilik

campuran, mewakafkan atau berwasiat atasnya. Kéasharruf atas

sebagian harta campuran sama dengan bertashasupeamilikan

benda secara keselurutin.

%> Mustafa Ahmad al-Zarqap.Cit, Hal. 275
26 Ghufron A Mas’adiOp.Cit, hal, 71

27 Mustafa Ahmad al-Zarqd.oc.Cit

28 Ghufron A Mas’adj Loc.Cit, hal.72
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6. Prinsip keenam
Pl o5 ¥ el ilaze g a2l gl (3 ansled) 2SI 0

Artinya: Milik campuran atas hutang bersama yangupe suatu
beban pertanggungan tidak dapat dipisah-pisahkan.

Apabila kepemilikan atas hutang berserikat telalundisi
maka telah berubah menjadilk al'ain bukan lagi sebagamilk al-
dain. Kemudian dapat dilakukan pembagian bagi masingimga
pemiliknya, sebagaimana yang dapat dilakukan teqhaétiap harta
campuran yang dapat menerima pembadjian.

2. Sebab-sebab kepemilikan
Sebab-sebab memiliki yang ditetapkan syara’ adaaerygitu:
lhrazul mubahat, al-aqd, khalafiyatantawallud minal mamiluk®
1) lhrazul mubahatmemiliki benda yang boleh dimiliki).

Semua orang dapat memiliki barang yang dibenarkah o
syara’, apabila ia telah menguasai dengan maksudilikie maka
menjadilah miliknyg2? Menguasai dengan maksud memiliki itu,
dinamakanihraz. Kemudian memiliki benda-benda yang mubah
dengan jalaiihraz, memerlukan dua syarat yaitt:

a. Benda itu tidak dikuasai orang lain lebih dahuleb&aimana

dalam kaidah figih:aSke 42 CL"’ d) @ o (barang siapa

29 Mustafa Ahmad al-Zarqap.Cit, Hal. 280

30 Ghufron A Mas’adj Op.Cit, hal. 73

31 Wahbah al ZuhailyOp.Cit, hal.242

%2 bid, hal.244.

¥ Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddie®p.Cit hal.13
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mendahului orang lain kepada sesuatu yang mubahskagia
orang, maka sesungguhnya ia telah memilikinya).

b. Maksud tamalluk (untuk memiliki). Jikalau seseorang
memperoleh  sesuatu benda mubah, tidak bermaksud
memilikinya, tidaklah benda itu menjadi miliknya.

2) Akad
akad dalam bahasa arab adalkhqduy yang mempunyai arti
perikatan, perjanjian dan pemufakatan. Pertaliab ijpernyataan
melakukan ikatan) dan qgabul (pernyataan meneriratamg, sesuai
dengan kehendak syariat yang berpengaruh pada qleyidatar’

Sedangkan dalam istilah fugoha, akad adalah:

Bl 3 on\ J.@ng @f&ﬁ a9 le& J}..E.: ol b))

Artinya: Perikatan ijab dan Kabul secara yang distkan agama
nampak, bekasannya pada yang diakadkan itu.

Dengan kita memperhatikan pengertian akad, dapitah
mengatakan, bahwa akad itu suatu perbuatan yargpjsedibuat
oleh dua orang, berdasarkan persetujuan masingigna&kad itu
mengikat pihak-pihak dengan beberapa hukum sygagl hak dan
iltizam, yang diwujudkan oleh akad. Dan akad itu berbeuterkgan

adanya dua orang yang beraRad.

3 M. Ali Hasan,Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Figh Muamjlalakarta: P.T
Raja Grafindo Persada, Cet Pertama, 2003, hal. 101
$Mustafa ahmad Zarq@p Cit, him 246

% Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddie@p.Cit, hal. 28
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Dari definisi di atas dapat diperoleh tiga unsumga

terkandung dalam akad, yait(:

1.

Pertalian ljab dan Kabul

ljab adalah pernyatan kehendak oleh suatu pihakitmuntuk

melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatwl Kalalah

pernyataan menerima atau menyetujui kehendak ntejgebut

oleh pihak lainnya. ljab dan Kabul ini harus adalada

melaksanakan suatu perikatan .

Dibenarkan oleh syara’

Akad yang dilakukan tidak boleh bertentangan dersgyari’ah

atau hal-hal yang diatur oleh Allah SWT dalam alF@u dan

Nabi Muhammad dalam Hadits.

Mempunyai akibat hukum terhadap obyeknya

Adanya akad menimbulkan akibat hokum terhadap obhgékim

yang diperjanjikan oleh para pihak dan juga menkberi

konsekuensi hak dan kewajiban yang mengikat piakpi
Menurut Jumhur Fugoha’, rukun akad terdiri d&ti:

Pernyataan untuk mengikatkan diri.

Pihak-pihak yang berakad.

Obyek akad.

Ulama’ madzhab Hanafi berpendapat, bahwa rukun dkad

hanya satu yaitushighat al-aqd sedangkan pihak-pihak yang

37 Ghuifron A. Mas’adiOp.Cit, hal. 47-48
3 M. Ali Hasan ,0p.Cit, hal. 103
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berakad dan obyek akad, tidak termasuk rukun alatdpi syarat
akad®

Rukun akad, adalah ijab dan Kab@edangkan ijab dan
Kabul dinamakanshighatul aqdi atau ucapan yang membangun
ketetapan dan yang menghubungkan kehendak kedafa fabk.

Shighat akad merupakan rukun akad yang terperkargna
melalui akad inilah diketahui maksud setiap pihakg melakukan
akad (transaksi). Shighat akad yang dinyatakan lmei@b dan
gabul, dengan suatu ketentuan:
a. Tujuan akad itu harus jelas dan dan dapat dipahami.
b. Antara ijab dan gabul harus dapat kesesuaian,Hadad artinya

harus jelas.
c. Pernyataan ijab dan gabul itu harus sesuai dengaenkiak
masing-masing, dan tidak boleh ada yang meragtfkan.

llab dan Kabul dapat dalam bentuk perkataan, @eaou
isyarat dan tulisan. Namun semua bentuk ijab dahulqgétu
mempunyai nilai kekuatan yang sama. Contoh ijabgidrul dalam
perbuatan adalah seperti yang terjadi di pasarayaal Seseorang
mengambil barang, sesudah membayar harganya kkpanaesuai
dengan harga yang tercantum pada barang terselaitenidak
pembeli dan penjual sudah terpenuhi. Cara semauah sekarang

yang banyak kita temukan dalam dunia dagang padtisia Di

¥ 1bid, him. 104
“0Dr. Abdullah al-DaranQp.Cit 217
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dalam figih jual beli semacam ini disebBg&i’ al-mu’athoh(jual beli

dengan saling membeff.

Para ulama’ fikih menetapkan, ada beberapa sysmaim

yang harus dipenuhi dalam suatu akad, disampingpsakad juga

mempunyai syarat-syarat khusus. Umpamanya, akat heh

memiliki syarat-syarat tersendiri. Syarat-syaratuomsuatu akad

adalah*?

a.

g.
h.

Pihak-pihak yang melakukan akad telah dipandang ponam
bertindak menurut hukum (Mukallaf). Apabila belumammpu,
harus dilakukan oleh walinya.

Obyek akad itu, diakui oleh syara’.

Akad itu tidak dilarang oleh syara’.

Akad yang dilakukan itu memenuhi syarat-syarat keugengan
akad yang bersangkutan, disamping harus memenuwratsy
syarat umum.

Akad itu bermanfaat.

ljab tetap utuh sampai terjadi gabul. ApabNajib menarik
kembali ijabnya sebelum kabul maka ijabnya menjadl

ljab dan kabul harus dilakukan dalam satu majlis.

Tujuan akad itu harus jelas dan diakui oleh syara’.

3) al-Khalafiyah(penggantian).

“bid.

*2 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddi@p.Cit, hal.34
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Khalafiyyah adalah: Bertempatnya seseorang atau sesuatu
ditempat yang lama yang telah hilang, dalam beibagaam hak.
Sedangkan menurut Wahbah zuha&halafiyahadalah penggantian
seeorang atau sesuatu yang baru menempati pogidika@ yang
lama?® Khalafiyahada dua macam:

a. Khalafiyah syakhsh ‘an syakhgtan itulah yang dikatakan irts
dalam istilah kita
b. Khalafiyah syai’ ‘an syai’dan itulah yang dikatakatadlmin,
atauta’'widl (menjamin kerugian).
4) al-Tawalludu Minal Mamldk (berkembang biak atau timbulnya
kepemilikan dari benda yang dimiliki).
Sesuatu yang dihasilkan dari sesuatu yang lainnypardakan

tawallud Dalam hal ini berlaku kaidah :

M ole SoLl) e ety o) s L

Artinya: setiap peranakan atau segala sesuatutyamguh dari harta
milik adalah milik pemiliknya.

Prinsip tawallud ini hanya berlaku pada harta benda yang
bersifat produktif (dapat menghasilkan sesuatu ytamgatau baru)
seperti binatang yang dapat bertelur, beranak, hasiigan air susu,
kebun yang menghasilkan bunga dan lain-lain. Kenggo yang

dipungut dari benda-benda mati, seperti rumah,bo¢aa rumah,

*3Wahbah al-ZuhailiQp.Cit, hal 76
4 Mustafa Ahmad al-ZarqaQp.Cit, hal. 252
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dan uang, sesungguhnya tidak berdasatkavallud Keuntungan
tersebut haruslah dipahami sebagai hasil dari useie*

Diantara sebab-sebab dan dasar-dasar yang tekmb, tedak
dapat diganggu gugat oleh siapapun, ialah: segaig terjadi dari benda
yang dimiliki, menjadi hak bagi yang memiliki benitia
. Akad Dan Kaitannya Dengan Kepemilikan

Yang menjadikan kepemilikan dalam syariat islamyhaada
empat, seperti yang telah penulis jelaskan di ddasm salah satunya
adalah akad. Akad merupakan penyebab seseorarigmetuiliki suatu
benda.

Dengan kita memperhatikan pengertian akad, dapdikatakan,
bahwa akad itu suatu perbuatan yang sengaja ditelatiua orang yang
melakukan transaksi, yang berdasarkan kerelaanmngiasasing. Akad
itu mengikat pihak-pihak dengan beberapa hukumagygaitu hak dan
iltizam (keharusan mengerjakan sesuatu atau tidak mekgergesuatu)
yang diwujudkan dalam ak&8.

pengaruh-pengaruh umum yang berlaku pada akadiusdgaitu
nafadzdanilzam®’

1. Nafadzadalah: akad yang kita lakukan itu menghasilkabatlsejak
terjadinya akad; dengan terjadinya akad, terjadigta yang

dikatakan. Jelasnya, hukum akad mempunyai pengeamd tertentu

> Ghufron A. Mas’adiOp.Cit, hal. 60-61
“°Dr. Abdullah al-DaranQp.Cit, Hal 299
*"Mustafa Ahmad al-ZarqaQp.Cit, Juz 1, hal, hal. 245
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dalam bidang hak dan harta, dengan semata-mateeelaan kedua
belah pihak.

2. llzam adalah: pengaruh yang umum bagi segala akad, tanpa
terkecuali. Setiap akad yarghahih menimbulkaniltizam tertentu
atas salah seorang yang melakukan akad, atau makanhitizam
yang timbal balik dan tertentu sebagai timbulnyadak

llzam dalam istilah ahli figih, dipakai untuk dua argity:*®
a. Akad yang menimbulkan ketetapan bagi orang yangkiael
b. Tidak mungkin lagi siagid mencabut akadnya dengan kemauannya

sendiri. Orang yang melakukan akad tidak berhak Ina¢atkan akad
yang telah dilakukannya, terkecuali dengan adargral&an aqid
yang lainya. Sebagaimana tidak dibuat suatu akatiinkan dengan
kerelaan kedua belah pihak, begitu juga tidak bdlphksakan suatu
akad, melainkan dengan kerelaan salah satu pilagka&nya, akad
itu tidak dapat dipaksakan secara sepihak, melaindangan
kerelaan kedua pihak.

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa,bikgpa
seseorang telah melakukan akad maka masing-masmg@mng yang
berakad mempunya hukum timbal balik, dan keduanympunyai
dalam satu ikatan yang tidak boleh melepaskannkgtasecara sepihak.

Sedangkan akad bila dikaitkan dengan kepemilikarddeyaitu

jilka akad yang dilakuka tidain (dua orang yang melakukan akad)

“8 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddigyp.Cit hal. 35-36
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menyangkut akad yang berkenaan dengan pengalihzoe laari satu
pihak kepada pihak lain dalam suatu akad terteNisalnya, akad
‘ariyah, orang yang meminjamkan menyerahkan bendanya kepada
peminjam dan peminjam tidak boleh memiliki bendadbut hanya saja
peminjam berhak menggunakan manfaatnya, begitu grgag yang
meminjamkan hanya memiliki bendanya sampai janglktuv yang
telah disepakati kedua-duanya. Jual beli, penjuahymrahkan benda
yang dibeli oleh pembeli, sedangkan pembeli memmama uang sesuai
harga yang telah disepakatinya. Disini penjual menwlgh uang dari
hasil penjualannya dan pembeli memperoleh manfaednly tersebut
beserta barangnya.

Dari kedua contoh akad pinjam meminjam dan akadl et
berlaku syarat-syarat dan rukun-rukunnya, begiga jakad-akad yang
lainnya.

Dari segi kepemilikannya maka akad di bagi menijeydi yaitu
memiliki benda sekaligus manfaatnya, hanya membi&ndanya saja
tanpa memiliki manfaatnya dan hanya memiliki maimfga tanpa
memiliki bendanya.

Penyebab kepemilikan yang telah penulis sebutkaatai yang
ada empat macam, ada juga termasuk kedalam akadedgmenjadi
sebab kepemilikan, ada dua yaifertama, Akad jabariyyah yaitu:

akad-akad yang harus dilakukan berdasarkan keputiesmam. Kedua,
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Istimlak untuk maslahat umuff.

B. TINJAUAN UMUM TENTANG WAKAF
1. Pengertian Wakaf

Kata waqaf digunakan dalam Al-Qur'an empat kali dalam tiga
surat yaitu QS.Al - An am, 6:27,30, Saba’, 34 @4n Al-Saffat, 37:24.
Ketiga yang pertama artinya menghadapkan (dihadgpldan yang
terakhir artinya berhenti atau menahan, “dan tatanereka (ditempat
perhentian) karena sesungguhnya mereka akan ditakgateks ayat
ini menyatakan proses ahli neraka ketika akan dikias neraka®

Wakaf yang bentuk jama’-nyauqaf berasal dari kata (masdar)
atau kata kerja (fi'il) yang dapat berfungsi sebdgea kerja transitif
(f'il muta’addi) atau kata kerja intransitive (filazim), berarti menahan
atau menghentikan sesuatu dan berdiam diteMi@2éngan kata lain,
perkataarwagfyang menjadi wakaf dalam bahasa Indonesia bedasal
kata bahasa arabvagofayaqifuwaqgfan yang mengikuti wazafa’'ala
yafilu fa’lan®?, yang mempunyai arti berhenti, mencegah, menatem, d
tetap berdirr® Kataal-wagf semakna dengaal habsbentuk masdar dari

habasayahbisuhabsan artinya menahart.

“90p.Cit, hal. 14

0 Ahmad Rofig,Hukum Islam Di Indonesjalakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997,
him.481

*1 Didin Hafidhuddin,Islam Aplikatif Jakarta: Gema Insane Press, 2003, him.120.

*2 Syaikh Muhammad Ma’shum Bin Algl-Amtsilah al-TashrifiyyahSurabaya: Maktabah
Wamathba’ah Salim Nihan, t.th., him.2

% Ahmad Warson Al Munawwir,Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997, him.1576

> Ahmad Rofiq,0p Cit, him. 490
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Arti wakaf di atas dipertegas dalam kamus Al-Munawyaitu
kata al-Wagf mempunya arti berhenti, merupakan bentuk masdar da
kata kerjaWaqofa®™ Wakaf juga mempunyai artil-habs (menahan).
Biasanya menggunakan kata kerja “waqoftu”, tanpanak&i hamzah
(auqoftu). Adapun yang semakna dengan kata “hdbiatlalah seperti
ungkapan: “waqoftu al-syaia agifuhu wagfan”, jangibaca augqoftu,
karena hal itu adalah unkapan yang safah.

Sedangkan pengertian wakaf menurut syariat, paraailberbeda
pendapat. Mereka mendefinisikan wakaf dengan defy@ing beragam
yang sesuai dengan perbedaan madzhab yang merakaMamurut
Imam Nawawi. Dari Ulama’ syafiiyyah wakaf adalahemahan harta
yang dapat diambil manfaatnya bukan untuk dirirsgmentara benda
itu tetap ada, dan digunakan manfaatnya untuk kabaidan
mendekatkaqn diri kepada AllaH.

Dari dua pengertian menurut Imam Nawawi dan Syarhin
Khotib mempunyai kesamaan yaitu harta wakaf memgiumganfaat dan
menghilangkan kepemilikan dari waqif.

Dari ulama’ Hanafiyyah, Imam Sarkhosi mendefinisikaakaf

yang bersumber dari Abu Hanifah :

5 Ahmad Warson MunawwirAl-Munawwir, kamus Arab-Indonesi&et 25, Surabaya,
Pustaka Progresif, 2002, HIm 1576

% Fathurrahman, Ahrul Sani, dkk (tefijukum WakafJakarta: [IMaN, 2003.him. 38

®" Syarah muhadzdzab/minhajuth thullab
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) e hbedl e ool
Artinya: Menahan harta dari jangkauan (kepemilikarang lain.
Menurut Ulama Malikiyyah, lbnu Arafah, bahwa wakaflalah
memberikan manfaat sesuatu, pada batas waktu kistaenaya, bersamaan
tetapnya wakaf dalam kepemilikan pemberinya meahkyh perkiraan.

Sedangkan menurut Ulama Hanabilah, Ibnu qudamah
mendefinisikan, bahwa wakaf adalah: menahan yangl a®n
memberikan manfaatnya (al-Mugni Syarah al-kabir)

Dari beberapa pengertian wakaf di atas ditinjau skgi tetap dan
tidak tetapnya wakaf dapat disimpulkan bahwa wakehurut ulama’
Malikiyyah, Syafiiyyah dan Hanabilah adalah temmriya hak
kepemilikan Wagqif dari harta yang di wakafkan.

Definisi ketiga golongan Ulama’ tersebut berbedangda
pengertian dari Imam Abu Hanifah, dalam pengeryanada kata
"menahan harta dibawah tangan pemiliknya”, yang mewgai arti
bahwa benda wakaf masih dalam kepemilikan pew&edangkan kata
"pemberian manfaat sebagai sedekah” mengandunbaaryia peralihan
manfaat bukan peralihan yang tetap terhadap beakafaya.

2. Rukun Dan Syarat Wakaf
Sebelum membahas syarat dan rukun maka terlebiluludah

dijelaskan pengertian syarat dan rukun. Memberiangertian rukun

8 Syamsuddin al-SirkhosiAl-mabsuth,juz 11, Bairut: Darul Kutub al-‘Alamiyah, t.th.,
him. 27
% Ibnu Qudamahal-Mughni Syarah al-KabirBairut: Dar al-Kutub, t.th.,
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supaya lebih jelas dalam pokok pembahasannya.

Secara etimologi, dalam kamus besar bahasa indgnasg{un
adalah “yang harus dipenuhi untuk sahnya suaturjaeke® Sedangkan
syarat adalah ketentuan (peraturan, petunjuk) angs diindahkan dan
dilakukan®® Menurut Satria Effendi M. Zein, bahwa menurut tsha
syarat adalah sesuatu yang menghendaki adanyasgsg lain atau
sebagai tand¥.

Secara terminologi yang dimaksud dengan syaratahdségala
sesuatu yang tergantung adanya hukum dengan adasyatu yang
tersebut, dan tidak adanya sesuatu itu mengakibaiklak ada pula
hukum® Hal ini sebagaimana yang dikemukakan Abdul Al-Wathh
Khalaf®* bahwa syarat adalah sesuatu yang keberadaan tsulatm
tergantung pada keberadaan sesuatu itu, dan dad&en sesuatu itu
diperoleh ketetapan ketiadaan hukum tersebut.

Sedangkan rukun, dalam terminologi fikih, adalabuséu yang
dianggap menentukan suatu disiplin tertentu, dimanamerupakan
bagian integral dari disiplin itu sendiri. Atau dam kata lain rukun
adalah penyempurna sesuatu, dimana ia merupak@&@mnbdayi sesuatu

itu.%®

9 Muhamad Bin Ismail Al-Kahlani Al-San’anQp Cit, him. 87

®! bid, him. 1114

62 Satria Effendi M. ZeinUshul Figh Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 64

83 Alaiddin Koto, llmu Figh Dan Ushul FighJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004,
him. 50

 Abd Al-Wahhab)Imu Usul Al-Figh Kuwait: Dar Al-Qalam, 1978, him. 118

8 Abdul Ghoffur Anshori,Hukum Dan Praktik Perwakafan Di Indonesidogyakarta:
Pilar Media, 2006, him. 25
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Adapun Rukun wakaf adalah sebagai berikut:
1. Waqif (Orang yang mewakafkan).
2. Mauquf atau benda yang diwakafkan.
3. Maukuf ‘alaih atau tujuan wakaf.
4. Shighat atau ikrar wakaf.
5. Nadhir atau pengelola.
Sedangkan syarat dari masing-masing rukun wakadlada
1. Waqif (Orang yang Mewakafkan)

Syarat wagqif adalah sehat akalnya, dalam keadadar,stidak
dalam keadaan terpaksa atau dipaksa, dan telarapenaur balig®
Wagqif adalah pemilik sempurna harta yang diwakaféaiarena itu
tanah wakaf, hanya bisa dilakukan jika tanah itliknsempurna (milik
al-tam) si wagqif. Dalam versi pasal 215 (2) KHI j@asal 1 (2) PP
28/1997 dinyatakan: “waqif adalah orang-orang ataupadan hukum
yang mewakafkan benda miliknya”.

Adapun syarat-syarat wagqif adalah:

(1) Badan hukum Indonesia dan orang atau orang-orang telah
dewasa dan sehat akalnya serta yang oleh hukut tedaalang
untuk melakukan perbuatan hukum, atas kehendakirselaghat
mewakafkan benda ,miliknya dengan memperhatikaratynem

perundang-undangan yang berlaku.

 Abi Yahya Zakaria Al-Ansharyfath Al-Wahhab Juz |, Beirut: Dar Al-Fikr,t.th, him.
256
8" Muhammad Daud AliQp Cit, him. 85
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(2) Dalam hal badan hukum, maka yang bertindak untuk atas
namanya adalah pengurusnya yang sah menurut hytsin3 (pp
28/1997).

2. Maukuf atau benda yang diwakafkan

Syarat-syarat harta benda yang diwakafkan yang sharu
dipenuhi sebagai berikut :

a. Benda wakaf dapat dimanfaatkan untk jangka panijéohak sekal
pakai

b. Benda wakaf dapat berupa milik kelompok atau bamldm

c. Hak milik waqif yang jelas batas-batas kepemilikgan

d. Benda wakaf itu dapat dimiliki dan dipindahkan kedié&annya

e. Benda wakaf dapat dialihkan hanya jika jelas-jeiatik maslahat
yang lebih besar

f. Benda wakaf tidak dapat diperjual belikan, dihit@hkatau
diwariskarf®

3. Maukuf ‘alaih (tujuan wakar)

Untuk menghindari penyalahgunaan wakaf, maka wpkéi
menegaskan tujuan wakafnya. Apakah harat yang difkak itu
untuk menolong keluarganya sendiri sebagai wakaiakga (vagf
ahly), atau untuk fakir miskin, dan lain-lain, atau wktkepentingan

umum (aqf khairy. Yang jelas tujuannya adalah untuk kebaikan,

% Muhammad Rawais Qal'aMausu’ah Figh Umar Ibn Al-KhattgtBeirut: Dar Al-Nafais,
1409 H/1989 M, him. 878
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mencari keridhaan Allah dan mendekatkan diri kepdga®
Kegunaan wakaf bisa untuk sarana ibadah murni, joiga untuk
sarana sosial keagamaan lainnya yang lebih bes#rnataya.

Karena itu, wakaf tidak bisa digunakan untuk kejpepin
masiat, membantu, mendukung atau yang memungkumktark tujuan
maksiat. Menurut Abu Yahya Zakariya, menyerahkakak&epada
orang yang tidak jelas identitasnya adalah tid&l$a

Faktor administrasi, kecermatan, dan ketelitian amfal
mewakafkan barang menjadi sangat penting, demirkaban tujuan
dan manfaat wakaf itu sendiri. Alangkah ruginykajniat yang baik
baik untuk mewakafkan hartanya, tetapi kurang cerdadam tertib
administrasinya, mengakibatkan tujuan wakaf menj@adibaikan. Jika
tertib administrasi ini ditempatkan sebagai was(lagtrumen) hukum,
maka hukumnya bisa menjadi wajib. Sebagaimana mlesibukum
yang diformasikan para ulama’ yang artinya “ (hukuagi perantara
adalah hukum apa yang menjadi tujuannya”.

4. Sighat (ikrar atau pernyataan wakaf)

Ikrar adalah pernyataan kehendak dari waqif untuk
mewakafkan tanah atau benda miliknya (Ps. 1 (3NBP28/1977 jo.
Ps. 215 (3) KHI). Pernyataan atau ikrar wakaf iarus dinyatakan
secara tegas baik lisan maupun tertulis, dengaraksed“aku

mewakafkan” atau “aku menahan” atau kalimat yaeghakna

% Ahmad Rofiq,0p Cit, him. 323
©1bid, him. 324
"ibid
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lainnya. Ikrar ini penting, karena pernyataan ikreembawa implikasi
gugurnya hak kepemilikan waqif, dan harta wakaf jaimmilik Allah
atau milik umum yang dimanfaatkan untuk kepentingarum yang
menjadi tujuan wakaf itu sendifi.Karena itu, konsekuensinya, harta
wakaf tidak bisa dihibahkan, diperjualbelikan, apam diwariskar>

Secara teknis, ikrar wakaf diatur dalam pasal 21977 jo,
pasal 218 KHI: (1) pihak yang mewakafkan tanahnyarus
mengikrarkan kehendaknya secara jelas dan tegaad&epadzir di
hadapan Pejabat Pembuat Akta lkrar Wakaf (PPAIVBagaimana
dimaksud pasal 9 ayat (2) yang kemudian menuandi&tm bentuk
Akta lkrar Wakaf (AIW) dengan disaksikan oleh seng-kurangnya
2 (dua) orang saksi. Dalam keadaan tertentu, perayigan dari
ketentuan dimaksud dalam ayat (1) dapat dilaksans&telah terlebih
dahulu mendapat persetujuan menteri agdma.

5. Nadzir (pengelola) Wakaf

Nadzir meskipun dibahas di dalam kitab-kitab figtamun
tidak ada yang menempatkannya sebagai rukun wda@éh jadi
karena wakaf adalah tindakan tabarru’, sehinggssiri‘tangan kanan
memberi, tangan kiri tidak perlu mengetahui” seridgposisikan
sebagai dasar untuk merahasiakan tindakan wakaéh@bsebenarnya

tertib administrasi tidak selalu identik dengan raemrkan wakaf

2 Ahmad Rofiq,0p Cit, him. 497

3 Syaikh Zzainuddin Ibn Abdul Azizi al-Malibari aly&fi'i, Fathul Mu'in Bisyarhi
Qurratul ‘Ain, Semarang: Thoha Putra, t.th, him.87

" Saekan Erniati EffendiSejarah Penyusunan Kompilasi Hukum Islamdi Indapesi
Surabaya: Arkola, 1997, him. 139
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yang dilakukannya. Bahkan hemat saya, mempubligastindakan
sedekah termasuk didalamnya wakaf adalah baik4sgé& meskipun
menyembunyikannya itu lebih bafk.

Firman Allah dalam surat al-bagarah, ayat 271 :

A o e ggh sl Lagigiy agad Oy o Leasd ©lall s O]
2 Oshend L6 dlly oSSl 0 oSs
Artinya:  “Jika kamu menampakkan sedekah(mu), makadalah
baik sekali. Dan jika kamu menyembunyikannya damika
berikan kepada orang-orang fakir, maka menyembanyik
itu lebih baik bagimu. Dan Allah akan menghapusétan
kamu sebagian kesalahan-kesalahanmu; dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al-Bagarah:
271Y°
Pada masa ‘Umar Ibn Al-Khattab ra mewakafkan tapahn
beliau sendiri yang menjadi nadzirnya. Sepeninggalpengelolaan
wakaf diserahkan kepada putrinya hafshah, danasetl ditangani
Abdullah Ibn ‘Umar, kemudian keluarganya yang Idin.
Boleh jadi sunnah awal demikain, berikutnya tentaadzir ini
tidak ditempatkan sebaga salah satu rukun wakaénéaposisi nadzir
sangat penting dan strategis sebagai bagian tglksabkan bagi

keberhasilan wakaf dan realisasi pengelolaan makaf. Oleh karena

itu, untuk menjadi nadzir, seseorang harus memgiisyaratan dan

> Ahmad Rofiq,Figh Kontekstual Dari Normatif Ke Pemaknaan Sqs@p Cit, him. 325
® Depag RIAlquran Dan Terjemahannyap Cit, him. 68
" Ahmad Rofiq,0p Cit, him. 326
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kualifikasi tertentu, agar dia bisa mengemban ainatoa dengan
sebaik-baiknyd®
Integritas kepribadian nadzir ini menjadi sangamnting,
termasuk ketika nadzir yang pertama sudah “purrgastu maka
penggantinya sedapat mungkin memiliki kepribadiamgy amanah.
Atau supaya amanahnya tetap terjaga, nadzir, sglzaililaksanakan
nadzir secara kolektif.
3. Dasar Hukum Wakaf
Adapun dasar-dasar wakaf dapat dilihat dalam Al&ur

diantaranya dalam Surat al-Bagarah ayat 267:

L Lol ol el 15281 p lb Lo exenS™ Uy Lo T (ST 0 (2,1 Vg fgans
Gl e 05245 gy 4da T YL O ls2eis 4 Igalely O A g2

S~

-

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahlkdml(di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-basn d
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumukunt
kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buil |
kamu nafkahkan daripadanya, padahal kamu sendak ti
mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata
terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaga
Maha Terpuji.” (QS. Al Bagarah, 267)

Surat Al Bagarah,2. 261
I @ e e il a8 0 e 8 bl 5k ol e
ke oty dily oLty oL Cheliny Bl 2 a0 Al

Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan plehang-orang
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalatupser
dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bpdda

"8 Ibid
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tiap-tiap bulir: seratus biji. Allah melipat gandak(ganjaran)
bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas
(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al Badara
261)

Surat Ali Imron, 3.92

ok DO ¢ 3 e 15245 Ly 05 8 15idS 5> ) I )
Artinya: “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada &gkan (yang

sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebahagian yearg

kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan, maka

sesungguhnya Allah mengetahuinya.”(QS. Ali Imra2), 9

Ayat-ayat Al Qur'an tersebut, menurut pendapat @dnlg dapat
dipergunakan sebagai dasar umum lembaga wakaflah sebabnya
Hamka dalamtafsir al-azhar menjelaskan Surat Ali Imron ayat 92
dengan menyatakan bahwa setelah ini turun, makaasahesar
pengaruhnya kepada sahabat-sahabat Nabi SAW danjuieya
menjadi pendidikan bathin yang mendalam di hatnkaouslimin yang
hendak memperteguh keimananfi¥a.

Adapun salah satu hadis yang berkenaan tentangfvyakay

secara umum bermaksud menjelaskan wakaf yaitu :

Rasulullah SAW Bersabda :

;”,/&éaﬁigujify\@\.ﬂii:J@fupf;ﬁ‘fﬁ/‘?}id‘g‘

b

%
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.ﬂ;iig,cgupgﬁjg”\g’cﬁ;gfj, s B A Y E W e Y

" Muhammad Daud AliSystem Ekonomi Islam Zakat Dan Wakiakarta: Ul Press, 1988,
him.81

8 Hamka,Tafsir Al-Azhar Juz IV, Jakarta: PT Pustaka Panji Mas, 1999,&im.

8 Imam Muslim,Shohih Muslim,juz 3, Dar Al-limiah, Libanon: Bairut, him. 1255
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Artinya: “Dari Abu Hurairah : sesungguhnya Nabi\8Aelah bersabda,
Apabila seseorang meninggal dunia, maka terputu@idak
bertambah lagi) amal kebaikannya kecuali dalam pigekara
shadaqgah jariyah (wakaf), ilmu yang dimanfaatkaangrdan
anak saleh yang mendo’akan ibu bapaknya.” (HR. sl
Berdasarkan hadis diatas menunjukkan bahwa wakafpakan

salah satu ibadah yang pahalanya tidak akan pepsngng manfaat
harta yang diwakafkan itu masih dapat diambil, npmsk si pelaku

wakaf sudah meninggal dunia. Oleh sebab itu wak@gotong kedalam

kelompok amal jariyah (yang mengalir).
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